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PEMBELAAN TERPAKSA MELAMPAUI BATAS (NOODWEER EXCES) 

DALAM TINDAK PIDANA PENGANIYAAN YANG MENGAKIBATKAN 

KEMATIAN ORANG LAIN 

(Putusan PN Medan Nomor: 1618/Pid.B/2018/PN Mdn) 

 

Oleh: 

Sri Muliana Sibarani * 

Prof. Dr. Maidin Gultom, S.H., M.Hum ** 

Sahata Manalu, S.H.,M.H ** 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelaan terpaksa melampaui 

batas dalam tindak pidana penganiayaan yang mengakibatkan matinya orang lain, 

melalui analisis putusan kasus perkara nomor: 1618/Pid.B/2018/ PN Mdn. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

kasus tindak pidana penganiyaan yang mengakibatkan matinya orang lain dan jenis 

penelitian yang dipergunakan adalah Yuridis Normatif. Normatif adalah suatu 

proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun 

doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi. Data sekunder 

tersebut dianalisis secara normatif, logis, dan sistematis dimana dalam penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan metode deduktif dan induktif. 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis menunjukkan bahwa 

Pertimbangan Hakim dalam memutus pengajuan pembelaan terpaksa melampaui 

batas (noodweer exces) dalam Putusan PN Medan Nomor: 1618/Pid.B/2018/PN Mdn 

kurang tepat dan kurang komprehensif yang tidak sesuai dengan putusan HR 24 

Maret 1930 yang menyatakan apabila hakim menolak alasan adanya pembelaan 

terpaksa, ia cukup dengan pertimbangan bahwa tidak terbukti adanya penyerangan, 

atau bahwa perbuatan yang dilakukan tidaklah perlu untuk membela diri. Pembelaan 

terpaksa melampaui batas (Noodweer Exces) yang diajukan penasihat hukum 

terdakwa yakni terdakwa melakukan pembelaan diri yang melampaui batas 

(noodweer exces) karena terdakwa telah lebih dahulu diserang oleh korban secara 

melawan hukum, suatu kegoncangan hati berupa ketakutan, kemarahan dan reaksi 

(Pembelaan) yang dilakukan melampaui batas yang diijinkan atau dengan kata lain 

perlampauan batas keperluan karena ada bahaya ketika itu.  

 

Kata Kunci :  Pembelaan Terpaksa Melampaui Batas, Tindak Pidana, 

Penganiayaan. 
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` THE DEFENSE WAS FORCED TO OVERSTEPPED THE BOUNDS 

(NOODWEER EXCES) IN A CRIME OF RAPE THAT RESULTED IN THE 

DEATH OF ANOTHER PERSON 

(VERDICT PN MEDAN NUMBER: 1618/PID. B/2018/PN MDN) 

 

By: 

Sri Muliana Sibarani* 

Prof. Dr. Maidin Gultom, S.H.,M.Hum** 

Sahata Manalu, S.H.,M.H*** 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the forced defense to go beyond the limit in 

the criminal act of persecution which resulted in the death of another person, 

through the analysis of case verdict case number: 1618 / Pid.B / 2018 / PN Mdn. 

The data used in this research is secondary data. 

The research method used in this research is to use a criminal case of 

persecution which resulted in the death of another person and the type of research 

used is juridical normative. Normative is a process to find a rule of law, legal 

principles, and legal doctrines in order to answer legal issues at hand. Secondary 

data were analyzed normatively, logically, and systematically where the deductive 

and inductive methods were drawn in the conclusion. 

The results of the research obtained through the analysis show that the 

Judges' considerations in deciding the plea plea are forced to exceed the limit 

(noodweer exces) in the Medan District Court Decision Number: 1618 / Pid.B / 

2018 / PN Mdn is less precise and less comprehensive which is not in accordance 

with the HR 24 March decision. 1930 which states that if a judge rejects the 

reason for a forced defense, he is sufficient on the grounds that there was no 

evidence of attack, or that the act committed was not necessary to defend himself. 

The defense was forced to go beyond the limit (Noodweer Exces) proposed by the 

defendant's legal adviser, namely the defendant did noodweer exces because the 

defendant had previously been attacked by the victim against the law, a shock of 

heart in the form of fear, anger and reaction (defense) which carried out beyond 

the allowable limit or in other words exceeding the required limit because there is 

a danger at that time. 

 
 

Keywords: Forced Defense to Exceed Boundaries, Crime, Persecution. 
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